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Pengembangan E-Modul Android Berbasis  Metakognisi Sebagai Media 
Pembalajaran Biologi Peserta Didik Kelas XII Di Tingkat SMA/MA 
Oleh  
Emilya Majid 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan E-Modul android 
berbasis metakognisi. Pengembangan E-Modul android dilakukan berdasarkan 
kebuhutan peserta didik SMAN 1 Jati Agung terhadap media pembelajaran 
biologi yang jumlahnya terbatas. Metode penelitian ini adalah Research and 
Development (R & D) dengan model pengembangan Borg and Gall yang 
disederhanakan menjadi tujuh tahap yaitu, studi pendahuluan, perencanaan 
penelitian, pengembangan desain, uji coba terbatas, revisi uji coba terbatas, uji 
coba skala luas, revisi hasil uji coba secara luas. Sampel penelitian ini diperoleh 
melalui teknik purposive sampling yaitu 10 pesera didik pada uji  coba skala 
terbatas dan 30 peserta didik pada uji coba skala luas. Uji kelayakan E-Modul 
Android menggunakan angket validasi ahli media, ahli bahasa, ahli materi, serta 
angket respon dari pendidik dan peserta didik. Teknik analisis data menggunakan 
teknik deskriptif yang memaparkan hasil pengembangan produk E-Modul 
Android Berbasis Metakognisi. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil 
validasi  para ahli menyatakan E-Modul Android Berbasis Metakognisi sangat  
layak untuk dijadikan media pembelajaran biologi peserta didik, (2) E-Modul 
Android dikembangkan berdasarkan indikator metakognisi yaitu pengetahuan 
deklarasi, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional, sehingga peserta 
didik dapat memonitoring kegiatan belajarnya sendiri.  
 









               





                          
      
Artinya: Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang pendidik dan peserta 
didik, dimana antara keduanya terdapat komunikasi (transfer) yang intens dan 
terarah menuju pada suatu target yang telah ditentukan.
3
 Pembelajaran dalam 
dunia pendidikan sekarang ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan  pada abad 
21. Peserta didik sebagai calon generasi muda harus belajar secara cepat, tepat 
serta menggunakan teknologi yang ada sekarang ini untuk bisa mencapai 
kesuksesan belajarnya. Sebagaimana artikel Business Week 23-30 Agustus 1999 
tentang 21 trend perkembangan kehidupan manusia abad 21. Terdapat 2 kebiasan 
yang menarik perhatian dari penulis yaitu berisi tentang peranan agama yang akan 
semakin relevan serta mengenai kemajuan ilmu dan teknologi yang akan 
mengubah wajah dan kehidupan manusia.
4
 
Berdasarkan artikel di atas, dapat diketahui bahwa untuk mencapai 
kesuksesan belajar peserta didik harus memiliki wawasan yang luas untuk 
menghadapi kemajuan ilmu dan teknologi dalam perubahan masyarakat global. 
Hal tersebut sejalan dengan pandangan islam yang mengharuskan semua manusia 
yang beriman untuk menuntut ilmu sehingga mendapatkan wawasan untuk 
dirinya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al-
Mujadalah ayat 11 sebagai berikut : 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Konsep, Landasan, Dan 
Implementasinya Pada Kurikulum 2013, (Jakarta: Prenada Media Group,  2014). h. 19. 
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                         
                         
             
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.( QS Al-Mujadalah: 11 ) 
Q.S Al-Mujadilah ayat 11 ini menjelaskan tentang kewajiban seorang 
muslim untuk menuntut ilmu. Selain itu, ayat tersebut juga menjelaskan tentang 
keistimewaan orang muslim yang berilmu akan ditinggikan derajatnya dihadapan 
Allah SWT. Pendidikan pada hakikatnya dilaksankan untuk menjadikan manusia 
yang berkualitas. Pendidikan memiliki fungsi nyata sebagai media yang 
memberikan stimulus bagi perkembangan dan pertumbuhan potensi manusia 
seoptimal mungkin.
5
 Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu 
berkembanganya potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
6
 Tujuan pendidikan nasional ini dapat menjawab tantangan pada abad 21 
untuk bisa mencetak generasi yang mampu bersaing dalam perubahan masyarakat 
global.  
                                                             
5
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, ed. by SUKA-Press 
(Yoggyakarta, 2014). h. 15.  
6
 Undang-Undang Sisdiknas (System Pendidikan Nasional), Cetakan 6 (Bandung: 




Biologi sebagai bagian dari sains memiliki peranan penting dalam 
perkembangan teknologi. Pembelajaran biologi seharusnya tidak hanya terfokus 
pada kemampuan kognitif saja, akan tetapi dapat pula mengembangkan 
kemampuan lain sesuai dengan tantangan abad 21. Tantangan abad 21 menuntut 
manusia memiliki 3 kemampuan yaitu kemampuan belajar dan inovasi, media, 
informasi dan teknologi, serta kecakapan hidup.
7
 Pembelajaran biologi dapat 
mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik berdasarkan pengalaman langsung, 
membentuk sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari, menyadari keindahan, 
keteraturan alam, dan meningkatkan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Berdasarkan pandangan islam, belajar merupakan kewajiban bagi seluruh 
umat manusia agar mereka mengetahui apa yang belum diketahuinya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Baqarah ayat 151 berikut: 
                     
                     
Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab 
dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 
(QS. Al-Baqarah:151). 
QS. Al-Baqarah ayat 151 menjelaskan tentang  pentingnya menuntut ilmu 
bagi seluruh umat manusia. Pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik tidak 
menbeda-bedakan dari kalangan apa mereka berasal. Setiap manusia mempunyai 
kesempatan yang sama dalam mendapatkan pembelajaran agar menjadikanya tahu 
tentang segala hal yang mereka tidak ketahui serta menambah pengalaman bagi 
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kehidupan mereka. Pembelajaran yang baik untuk menciptakan kesuksesan 
belajar harus memiliki alat pendukung dalam proses belajarnya yang disebut 
sebagai media.  
Media temasuk dalam salah satu komponen pembalajaran. Media dalam 
proses belajar mengajar merupakan alat-alat grafis, photografis, atau etektronis 
untuk menangkap, memproses, dan menyusun semua infromasi visual maupun 
verbal.
8
 Pendidik dalam sistem pembalajaran dituntut untuk bisa menjadi inovatif 
dan kreatif dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan guna peningkatan mutu pendidikan.
9
 Kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam dunia pendidikan, diharapkan bisa membantu para 
pendidik untuk bisa membuat media pembelajaran sesuai dengan mata 
pelajaranya. Selain memudahkan untuk pendidik, kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi ini juga memiliki peran yang penting untuk pengetahuan tentang 
alat-alat teknologi dan komunikasi bagi peserta didik. Selain itu juga dapat 
berperan sebagai media belajar dan menambah wawasan. 
Teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu media interaktif 
yang digunakan untuk berkomunikasi dengan jarak jauh agar bisa saling menukar 
informasi. Teknologi informasi dan komunikasi sering digolongkan sebagai 
penggunaan sarana komputer sebagai media informasi dan komunikasi. 
Sedangkan menurut Yusufhadi Miarso, memberikan pendapat bahwa yang 
termasuk kedalam teknologi informasi dan komunikasi diantaranya adalah radio, 
televisi, telepon, dan layanan berbasis jaringan. Berdasarkan pernyataan tersebut 
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dapat diartikan bahwa TIK merupakan teknologi yang memfasilitasi penggunanya 
dengan berbagai kemudahan untuk bisa mengakses informasi yang dibutuhkan.
10
 
Multimedia merupakan dampak dari adanya kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi. Multimedia berasal dari kata multi dan media yang berarti alat 
yang memiliki banyak media untuk menyampaikan pesan/informasi. Multimedia 
terdiri dari berbagai media seperti teks, grafik, audio, visual, dan sebagainya 
dalam suatu alat.
11
 Keberadaan multimedia sangat membantu dalam dunia 
pendidikan terutama dalam pembelajaran, seperti biologi. Multimedia akan sangat 
membantu dalam pembelajaran biologi karena mata pelajaran biologi memiliki 
karakteristik materi berupa fakta, konsep, prinsip, serta proses dari gejala 
kehidupan dan interaksinya dengan lingkugan. Karakteristik materi biologi yang 
seperti ini dapat dibantu dengan menggunakan multimedia dalam pembelajaranya. 
Pembelajran biologi yang berisi fakta, konsep, prinsip serta proses ini dapat 
dilakukan dengan bantuan teks,gambar, audio, vidio yang tergabung dalam suatu 
alat. Hal tersebut akan memudahkan bagi pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran biologi terumata pada mata pelajaran yang membutuhkan biaya 
besar.  
Pembelajaran biologi yang di dalamnya berisikan fakta, konsep, prinsip, serta 
proses, selain membutuhkan media dalam proses pembelajaranya juga 
membutuhkan kemampuan untuk bisa mempelajari materi-materi yang 
terkandung di dalamnya. Metakognisi merupakan saalah satu kemampuan dalam 
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proses kognisi yang di dalamnya terdapat pengetahuan metakognisi dan 
keterampilan metakognisi. Menurut Anderson dan Kathwohl pengetahuan 
metakognisi merupakan pengetahuan tentang kognisi diri sendiri serta sadar 
terhadap apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui. Sedangkan 
keterampilan metakognisi merupakan cara atau strategi yang digunakan untuk 
meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan pembelajaran yang sedang 
berjalan, jika kesadaran ini dapat terwujud maka seseorang dapat merencanakan, 
memantau dan mengevalusai apa yang terjadi.
12
 Kemampuan metakognisi sangat 
penting untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi. Hal tersebut karena biologi 
merupakan mata pelajaran yang ada di jenjang sekolah menengah pertama yang 
tergabung dala mata pelajaran IPA dan mata pelajaran biologi pada jenjang 
sekolah menengah atas yang sejalan dengan pendapat Deanna Kuhn yaitu 
menyataan bahwa metakognisi harus lebih difokuskan untuk membantu peserta 




Pernyataan di atas dapat diperjelas dengan mengetahui indikator kemampuan 
metakognisi. Indikator metakognisi terdiri dari tiga pengetahuan, yaitu 
pengetahuan deklaratif (tahu terhadap apa yang akan dilakukan), pengetahuan 
procedural (tahu bagaimana menggunakan strategi), pengetahuan kondisional 
untuk memastikan penyelesaiaan tugas (tahu kapan dan mengapa menggunakan 
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prosedur dan strategi tertentu).
14
 Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan, 
dapat diketahui bahwa kemampuan metakognisi sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran biologi guna tercapainya kesuksesan belajar. 
Hal di atas tidak sejalan dengan hasil observasi yang telah dilakukan di 
SMAN 1 Jati Agung Lampung Selatan. Hasil observasi yang dilakukan 
menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 
guru, sehingga tidak sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 yang proses 
pembelajaranya tidak hanya terfokus pada pendidik tetapi sebagian besar 
pembelajaran di kelas dilakukan oleh peserta didik. Kegiatan belajar yang seperti 
ini belum cukup untuk dapat meningkatkan metakognisi peserta didik, karena 
waktu yang disediakan hanya digunakan untuk menjelaskan materi pembelajaran 
sehingga tidak memberikan kebebasan peserta didik dalam meningkatkan 
kepercayaan dirinya untuk menyelesaikan malasah. Selain itu dalam pembelajaran 
di kelas, media yang digunakan merupakan buku paket biologi kurikulum 2013. 
Buku paket biologi kurikulum 2013 yang digunakan merupakan media satu-
satunya dalam proses pembelajaran biologi. Hasil observasi yang dilakukan 
menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar belum 
dioptimalkan, sedangkan untuk meningkatkan mutu pendidikan sekarang ini 
kegiatan belajar harus menggunakan media mengikuti perkembangan jaman. 
Peserta didik kelas XII berdasarkan observasi yang dilakukan hampir seluruhnya 
telah menggunakan smarphone android sebagai salah satu perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk saling tukar informasi  
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Hasil dari observasi di atas, dapat dikuatkan dengan data angket analisis 
kebutuhan dan wawancara yang dilakukan dengan beberapa peserta didik kelas 
XII di SMAN 1 Jati Agung. Hasil analisis kebutuhan dan wawancara dengan 
peserta didik berisikan tentang keluhan peserta didik terhadap pembelajaran yang 
mereka lakukan selama ini. Peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang 
hanya mendengarkan guru/pendidik menjelaskan materi di depan, serta kegiatan 
mencatat materi yang ada di buku atau materi yang dijelaskan oleh guru. Kegiatan 
biologi seperti pengamatan dan eksperimen sudah dilakukan namun belum 
membuat peserta didik paham tentang apa yang mereka lakukan dari kegiatan 
pengamatan atau eksperimen tersebut. Smartphone android juga telah digunakan 
untuk menunjang kegiatan belajar, akan tetapi hanya sebatas untuk mencari 
jawaban dari soal-soal latihan yang ada di buku paket biologi kurikulum 2013. 
Wawancara juga telah dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru biologi kelas XII yaitu 
Bapak Kurnain, dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran yang dilakukan di 
kelas, media pembelajaran yang digunakan hanya dengan buku paket kurikulum 
2013. Buku tersebut hanya dipinjamkan oleh peserta didik saat mata pelajaran 
biologi berlangsung. Setelah mata pelajaran selesai, buku akan dikembalikan ke 
perpustakaan. Pendidik  juga mengatakan bahwa tidak pernah mengembangakan 
media pembelajaran dengan berbantuan teknologi informasi dan komunikasi. 
Selain permasalahan penggunaan media dalam pembelajaran biologi, peneliti juga 




belum pernah menerapkan metakognisi atau menggunakan media untuk 
meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik dalam pembelajaran biologi. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis angket kebutuhan serta wawancara 
dengan peserta didik dan pendidik, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
biologi masih membutuhkan media belajar yang dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri peserta didik serta kemampuan metakognisi lainya dalam 
menyelesaikan masalah. Pendidik juga mengharapkan adanya media pembelajaran 
sebagai penunjang kegiatan belajar terutama untuk materi-materi yang jarang 
tuntas diselesaikan. Media pembelajaran yang diharapkan merupakan media yang 
dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara mandiri sehingga dapat 
digunakan tanpa adanya batas waktu yang mengikat. Hasil analisis kebutuhan 
tersebut menjadi acuan bagi peneliti untuk membuat media pembelajaran pada 
materi biologi kelas XII semester genap yaitu materi bioteknologi. Hal tersebut 
karena materi bioteknologi merupakan materi akhir dalam pembelajaran biologi 
kelas XII sehingga penyampaianya terbatas waktu untuk diadaknya berbagai ujian 
akhir kelulusan sekolah. Berdasarkan wawancara guru biologi kelas XII, materi 
bioteknologi jarang tersampaikan kepada peserta didik karena terbatasnya waktu 
dalam pembelajaran biologi kelas XII di akhir semerter genap.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan dari analisis kebutuhan, dapat 
dikatahui bahwa proses pembelajaran biologi di kelas XII semester genap masih 
membutuhkan media pembelajaran untuk dijadikan media belajar secara mandiri 
oleh peserta didik. Media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam 




pembelajaran yang akan dikembangkan berupa e-modul android berbasis 
metakognisi. E-modul android merupakan perkembangan dari modul cetak yang 
dikembangkan dengan bantuan teknologi android. E-modul android 
dikembangkan berdasarkan karakteristik penulisan modul cetak, yang 
membedakanya hanya terdapat pada beberapa hal yang dijelaskan oleh Komang 
Priatna dalam penelitian yang dilakukanya. Perbedaan modul cetak dan e-modul 
android yaitu: ditampilakn dengan monitor atau layar komputer, lebih praktis 
dibawa kemana-mana, menggunakan CD, USB Flasdisk, atau memory card 
sebagai medium penyimpanan data, biaya produksinya lebih murah, 
menggunakan sumber daya tenaga listrik untuk mengoptimalkanya, serta 
dilengkapi dengan audio dan vidio dalam satu alat.
15
 
E-modul  dengan bantuan teknologi android juga memiliki kelebihan lain 
dalam penggunaanya yaitu dapat diakses atau dipelajari materi yang berupa teks 
dan gambar, video tanpa menggunakan layanan jaringan internet atau bisa 
digunakan dalam keadaan offline. E-modul android juga dapat digunakan secara 
online untuk bertanya tentang apa yang belum dimengerti dari materi yang ada 
dalam e-modul melalui kolom komentar yang telah disediakan. Selain itu e-modul 
android berbasis metakognisi juga dilengkapi dengan indikator metakognisi untuk 
melatih kemampuan metakognisi peserta didik. Setiap hal yang diciptakan 
manusia selalu memiliki kelemahan, sebagaimana e-modul android berbasis 
metakognisi yang masih memiliki kekurangan. Kekurangan dari e-modul android 
berbasis metakognisi sebagai media pembelajaran biologi peserta didik kelas XII 
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yaitu untuk belajar materi yang ada di e-modul android harus menggunakan 
smartphone android, terbatas pada daya baterai smartphone yang dapat habis 
sesuai penggunaanya, serta hanya berisi materi biologi kelas XII semester genap 
yaitu materi bioteknologi.  
Penelitian e-modul juga telah dilakukan oleh Purwaningtyas dkk. Produk 
yang dihasilkan dalam peneltian ini berupa modul elektronik dengan 8 materi 
PJOK yang dikemas dalam bentuk multimedia interaktif dengan pembelajaran 
online menggunakan aplikasi edmodo. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat diketahui bahwa produk tersebut dapat menjawab permasalahan 
yaitu minimnya bahan ajar, dan membantu belajar peserta didik yang mempunyai 
karakteristik belajar yang berbeda-beda.
16
 
Penelitian lainya juga telah dilakukan oleh Marko Ayaki dkk. Produk hasil 
penelitian dikembangkan berdardasarkan sintak Discovery Learning dengan hasil 
validasi oleh ahli media dan ahli materi yaitu sangat baik. Produk hasil validasi 
kemudian diuji cobakan kepeserta didik dengan hasil sangat baik dan 
mendapatkan respon dari pendidik yaitu agar produk tersebut dapat 
dikembangkan lebih luas lagi
17
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti akan 
melakukan pengembangan e-modul android berbasis metakognisi sebagai media 
pembelajaran biologi peserta didik kelas XII di tingkat SMA. E-modul android 
berbasis metakognisi dibuat dengan memberdayakan kemampuan metakognisi 
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berdasarkan indicator dan tahapan-tahapan metakognisi, yang terdiri dari 
perencanaan, pelakanaan, dan evaluasi sehingga membedakanya dengan 
penelitian-penelitian lainya.
18
 Penerapan metakognisi dalam media pembelajran 
ini ditujukan untuk membangun kemampuan metakognisi peserta didik. Selain itu, 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa metakognisi merupakan kegiatan 
memonitoring dirinya sendiri, untuk bisa menentukan strategi apa yang cocok 
untuk digunakan dalam mengahadapi permasalahan merupakan suatu hal yang 
sesuai jika diterapkan pada materi biologi kelas XII semeter genap seperti materi 
bioteknologi guna mencapai kesuksesan dalam belajar. 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui 
permasalahan apa saja yang terdapat di sekolah tersebut yaitu : 
1. Kegiatan pembelajaran di kelas masih teacher center  
2. Buku merupakan media satu-satunya yang digunakan dalam pembelajaran 
biologi. Buku yang digunakan merupakan buku paket biologi kurikulum 
2013 yang dipinjam dari perpustakaan sekolah dan dibagikan saat mata 
pelajaran berlangsung sehingga tidak memungkinkan peserta didik untuk 
belajar secara mandiri. Waktu pembelajaran yang tersedia sebagian 
digunakan untuk mencatat materi dari buku paket 
3. Buku hanya berisi teks serta ilustrasi dari materi tersebut, sedangkan 
biologi merupakan pelajaran yang materinya berisikan fakta serta proses-
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proses yang harus dijelaskan dengan pengalaman langsung atau melihat 
secara langsung kejadian suatu hal untuk mengetahui kebenaran dari apa 
yang mereka pelajari 
4. Teknologi informasi dan komunikasi hanya digunakan untuk bermain 
media sosial serta mencari sumber jawaban dari soal-soal yang ada di 
buku paket, tanpa adanya pengoptimalan dalam proses belajar. 
5. Belum ada penggunaan media berupa e-modul android dalam 
pembelajaran, sedangkan penggunaan smartphone untuk media sosial 
sudah umum dilakukan oleh para peserta didik. 
6. Pembelajaran yang dilakukan belum menerapkan indikator kemampuan 
metakognisi, sedangkan dalam pembelajaran biologi penerapan 
metakognisi sangat penting untuk bisa meningkatkan proses berpikir 
peserta didik. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah telah dipaparkan, peneliti 
membatasi permasalahan sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu : 
1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan produk media pembelajaran 
berupa e-modul berbasis metakognisi. Produk yang dikembangkan 
merupakan modul elektronik dengan teknologi android yang berisikan 
teks materi pelajaran disertai gambar yang bersangkutan dengan materi, 
vidio pembelajaran, kegitan-kegiatan biologi, serta evaluasi. Materi e-
modul android berbasis metakognisi ini bisa diakses dimanapun tanpa 




2. E-modul android berbasis metakognisi ini dikembangkan berdasarkan 
indikator metakognisi yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan kondisional. 
3. E-modul android berbasis metakognisi sebagai media pembelajaran 
biologi kelas XII di tingkat SMA yang akan dikembangkan berisi materi 
biologi kelas XII semester genap tentang bioteknologi.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagimana kelayakan e-modul android berbasis metakognisi sebagai media 
pembelajaran biologi peserta didik kelas XII di tingkat SMA/MA? 
2. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap e-modul android 
berbasis metakognisi sebagai media pembelajaran biologi peserta didik 
kelas XII di tingkat SMA/MA? 
E. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kelayakan e-modul android berbasis metakognisi 
sebagai media pembelajaran biologi peserta didik kelas XII di tingkat 
SMA. 
2. Untuk mengatahui respon pendidik dan peserta didik terhadap e-modul 
android berbasis metakognisi sebagai media pembelajaran biologi peserta 






F. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 
kalangan, seperti sebagai berikut : 
1. Bagi Guru  
E-modul android berbasis metakognitif diharapkan dapat menambah 
media pembelajaran bagi pendidik guna menunjang kegiatan 
pembelajaran dan kesuksesan dalam belajarnya 
2. Bagi Peserta Didik 
E-modul android berbasis metakognitif diharapkan dapat menambah 
minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi. E-modul android 
berbasis metakognisi dapat meningkatkan proses berpikir peserta didik 
melalui indikator dan tahapan yang terdapat dalam e-modul android. 
3. Bagi Sekolah  
Sebagai sumber informasi dan sumbangan dalam upaya meningkatkan 
mutu dan kualitas pendidikan guna menghadapi tantangan di era 
globalisasi 
4. Bagi Peneliti Lain 
E-modul android dapat menambah wawasan tentang e-modul berbasis 
metakognitif dan sebagai informasi dalam mengadakan penelitian 
lebih lanjut 
G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah 




1. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa e-modul android 
berbasis metakognisi 
2. E-modul merupakan elektronik modul yang bisa diaplikasikan dengan 
handphone berteknologi android. E-modul ini dapat diakses tanpa melalui 
jaringan internet, sehingga memudahkan bagi para peserta didik yang jauh 
dari jangkauan internet untuk bisa belajar menggunakan e-modul tersebut. 
3. E-modul android merupakan sebuah aplikasi yang dibuat dengan 
menggunakan program Integrted Development Enviroment (IDE) android 
studio. E-modul android ini dibuat dengan fitur-fitur IDE yang didesain 
untuk mengembangkan aplikasi android. 
4. E-modul berisikan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar ( KD ) dan 
kopetensi inti ( KI ) biologi SMA dengan berdasarkan kurikulum 2013 
yaitu  materi bioteknologi. 
5.  Produk yang dihasilkan akan menampilkan bagian awal modul yaitu judul 
modul, petunjuk penggunaan modul, materi bioteknologi berupa teks yang 
disertai gambar pendukungnya, vidio terkait materi bioteknologi, kegiatan-
kegiatan biologi seperti eksperimen, dan evaluasi materi bioteknologi. 
6. E-modul android berbasis metakognisi dirancang dengan beberapa 
tahapan-tahapan metakognisi yaitu merencanakan, memantau dan 
mengevaluasi 
7. E-modul yang dihasilkan memiliki beberapa kelebihan dari media yang 
ada di sekolah. Kelebihan dari e-modul android berbasis metakognisi 




Selain berisikan materi dan gambar, e-modul  ini berisi vidio tentang 
bioteknologi yang bisa dijadikan reverensi bagi peserta didik sebelum 
melakukan kegiatan eksperimen yang telah disediakan. E-modul juga 
disertai tahapan-tahapan metakognisi yang membuat peserta didik bisa 
merancang strateginya yaitu dengan merencanakan kegiatan, memantau 
kegiatan yang dilakukan, serta dapat mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan.  
8. E-modul andorid berbasis metakognisi dapat dibawa kemana saja, karena 
E-modul dapat diinstal di smartphone. 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  
Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan adalah sebagai berikut : 
1. Asumsi Pengembangan 
Pengemabangan e-modul android berbasis metakognisi sebagai media 
pembelajaran biologi ini terdiri dari beberapa asumsi yaitu : 
a. Media dengan bantuan teknologi akan lebih mudah menarik perhatian 
peserta didik untuk belajar serta bentuknya yang lebih praktis 
b. Peserta didik sudah umum dengan penggunan smartphone sehingga 
dapat dimafaatkan untuk belajar dengan menggunakan media E-modul 
android berbasis metakognisi. 
c. Penggunaanya tanpa mengunakan jaringan internet untuk belajar 
materi bioteknologi, sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung 




di kolom komentar yang disediakan dengan syarat harus terhubung 
dengan internet. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan e-modul android berbasis metakognisi sebagai media 
pembelajaran biologi memiliki beberapa keterbatan yaitu : 
a. Produk ini disimpan di smartphone sehingga membutuhkan ruang 
untuk pemakaianya. 
b. Penggunaan produk ini bergantung dengan daya baterai handphone 
yang digunakan 














A. Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Media berasal dari bahasa Latin yaitu bentuk jamak dari kata medium dapat 
diartikan secara harfiah sebagai perantara atau pengantar. Rossi dan Breidle 
menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan seluruh alat dan bahan yang 
dapat digunakan untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, 
majalah, dan sebagainya. Akan tetapi, media pembelajaran tidak hanya berupa alat 
dan bahan saja, namun hal-hal lain yang memungkinkan peserta didik 
mendapatkan informasi juga termasuk ke dalam media pembelajaran.
19
 
Alat dan bahan yang berisi informasi dalam bentuk apapun bisa dijadikan 
media dalam pembelajaran. Sebagian pendapat mengatakan bahwa media 
pembelajaran dapat berupa perangkat keras ( hardware ) dan perangkat lunak 
(software). Hardware merupakan alat-alat yang dapat menyampaikan pesan 
seperti Over Head, Projector, radio, televisi, dan yang lainya. Sedangkan software 
merupakan isi dari program yang mengandung pesar seperti informasi yang 
terdapat dalam trasparansi atau buku serta bahan cetak lainya, cerita yang 
terkandung dalam film atau materi yang disajikan dalam bentuk bagan, grafik, 
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2. Fungsi dan kegunaan media pembelajaran 
Media yang termasuk dalam salah satu komponen sistem pembelajaran 
mempunyai fungsi serta peran yang sangat penting bagi kelangsungan 
pembelajaran. Sebagai salah satu komponen pembelajaran, media mempunyai 
fungsi yang berbeda dari komponen-komponen pembelajaran yang lainya yaitu 
sebagai komponen yang didalamnya terdapat pesan pembelajaran untuk 
disampaiakan kepada peserta didik. Degeng berpendapat bahwa fungsi dari media 
pembelajaran secara garis besar adalah : 
a. Menghindari terjadinya verbalisme 
b. Membangkitkan minat atau motivasi belajar peserta didik 
c. Menarik perhatian peserta didik untuk selalu belajar 
d. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran 
e. Mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan belajar yang dilakukan 
baik dalam kelas maupun belajar secara mandiri 
f. Mengefektifkan pemberian rangasangan untuk belajar peserta didik. 
Miarso memberikan pendapatnya tentang 12 kegunaan media yaitu : 
a. Memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak, sehingga bisa 
mengoptimalkan fungsi otak 
b. Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik 
dalam kegiatan belajar yang dilakukan  
c. Dapat digunakan melampaui batas ruang kelas 
d. Memungkinkan terciptanya interaksi secara langsung antara peserta 




e. Menghasilkan banyak ragam pengamatan 
f. Membangkitkan keinginan dan minat baru peserta didik 
g. Membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar 
h. Memberikan pengalaman yang integral atau menyeluruh dari sesuatu 
yang konkret maupun abstrak 
i. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara 
mandiri 
j. Meningkatkan kemampuan keterbacaan buku ( new literacy ) yaitu 
kemampuan untuk menafsirkan objek, tindakan, dan lambang yang 
tampak baik yang alami atau buatan manusia, yang terdapat di 
lingkungan 
k. Mampu meningkatkan efek sosialisasi, yaitu dengan meningkatkan 
kesadaran akan dunia di sekitar 




3. Manfaat Media Pembelajaran  
Kemp Dan Dayton menyatakan bahwa terdapat dampak yang positif dari 
penggunaan media sebagai bagian integral dari pembelajaran di kelas, yaitu:
22
 
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap peserta didik 
melihat atau mendengar penyajian materi melalui media yang sama 
meskipun pendidik memiliki cara penyampaian materi yang berbeda-
beda.  
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b. Pembelajaran menjadi lebih menarik. Media bisa dijadikan sebagai 
penarik perhatian sehingga peserta didik tetap terjaga dan selalu 
memperhatikan. Kejelasan dan keruntunan pesan yang disampaikan, 
daya tarik gambar yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang 
menciptakan rasa ingin tahu peserta didik. Hal tersebut menunjukan 
bahwa media memiliki aspek motivasi dan meningkatkan minat 
belajar peserta didik. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan penerapan teori belajar 
serta prinsi psikologi yang diterima dalam hal partisipasi peserta didik, 
umpan balik, dan penguatan. 
d. Waktu pembelajaran yang panjang bisa dipersingkat, karena 
penggunaan media pembelajaran hanya memerlukan waktu yang 
singkat untuk menyampaiakn pesan dan materi pelajaran dalam 
jumlah banyak dan berkemungkinan dapat diserap oleh peserta didik. 
e. Kualiatas hasil belajar dapat ditingkatkan apabila materi dan gambar 
pada media dapat terintegrasi dengan elemen pengetahuan dengan 
cara yang terorganisasi dengan baik, spesifik dan jelas. 
f. Pembelajaran dapat dilakukan dimana dan kapan saja, terlebih jika 
media yang digunakan merupakan media pembelajaran yang 
dirancang untuk pembelajaran secara mandiri.
23
 
g. Peningkatan sikap positif terhadap sesuatu hal yang dipelajari 
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h. Perubahan peran guru ke arah yang positif. Peran guru untuk 
menjelaskan materi secara berulang-ulang bisa dikurangi atau bahkan 
dihilangkan, sehingga pendidik dapat memusatkan perhatianya kepada 




4. Karakteristik Media Pembelajaran  
a. Media grafis ( visual diam ) 
Media cetak dan grafis adalah media yang sering digunakan di dalam 
proses pembelajaran. Media ini merupakan media visual nonproyeksi. 
Media ini berisi pesar yang disampaikan dalam bentuk tulisan, huruf-
huruf, gambar-gambar, serta simbol-simbol yang mengandung arti. 
Contoh media grafis adalah gambar/foto, diagram, bagan, poster, 
grafik, media cetak, buku. 
b. Media proyeksi 
Media proyeksi merupakan media yang dapat digunakan dengan 
bantuan proyektor. Media proyeksi masih tergolong sebagai media 
yang masih mengandalkan rangsangan viusal sama halnya dengan 
media grafis. Contoh media proyeksi yang sering digunakan adalah 
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c. Media audio 
Media audio merupakan media yang cara penyampaian pesan dalam 
bentuk auditif ( pita suara atau piringan suara ) yang dapat merangsang 
pikiran dan perasaan pendengar sehingga bisa tecipta proses belajar. 
Media audio cocok digunakan untuk mencpai tujuan pembelajaran 
yang bersifat kognitif berupa data dan fakta atau konsep dan konsep 
yang berhubungan dengan sikap ( afektif ).
25
 
d. Media komputer  
Komputer merupakan multimedia yang digunakan sebagai media 
dengan berbagai macam cara. Multimedia merupakan gabungan dari 
beberapa media seperti audio, vidio, teks, visual dalam satu alat untuk 
menyampaikan pesan. Komputer sebagai multimedia dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yaitu : 
1) Pembuatan media presentasi powerpoint 
Program powerpoint dibuat agar dapat menampilkan program 
multimedia dengan menarik, mudahdalam pembuatan, mudah 
untuk digunakan dan dengan biaya yang lebih murah. 
2) Multimedia proyektor 
Penggunan program powerpoint dalam pembelajaran tidak 
dapat dipisahkan penggunaanya dari proyektor, karena 
proyektor merupakan alat abntu untuk menampilkan 
powerpoint. Proyektor merupakan alat yang bisa 
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menyampaikan bagian media seperti gamabr, teks, vidio, 
animasi, baik secara terpisah maupun digabungkan. 
3) Interaktif Whiteboard 
Perangkat elektornik ini dapat menggunakan tampilan proyeksi 
komputer dari proyektor sebagai pesan tulisan biasa yang dapat 
mengendalikan gambar dalam komputertanpa bantuan mouse 
atau keyboard. 
4) Jaringan ( Network ) 
Kemajuan teknologi dan sistem telekomunikasi membuat 
pengguna komputer mudah untuk menghubungkan komputer 
satu dengan yang lainya untuk bisa saling berbagi data melalui 
software dan hardware secara bersama-sama. Secara umum 
bentuk jaringan komputer dibedakan berdasarkan area kerja 




5) Internet  
Internet merupakan sebuah jaringan komputer yang 
menghubungkan jutaan jaringan-jaringan kecil di seluruh 
dunia. Pengguna bisa mengakses informsi apapun tanpa 
melihat tipe komputer yang digunakan. Internet memberikan 
bebrapa layanan yaitu email, chatting, newsgroup, WWW, 
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Terdapat banyak istilah yang menagcu pada kata e-learning 
yaitu virtual learning, online learning, virtual class, e-training, 
dan lainya. Derek Stockley menyatakan bahwa e-learning 
merupakan cara penyampaian program pembelajaran, 
pelatihan, atau pendidikan dengan dengan menggunakan 




5. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan ciri fisiknya 
menjadi dua yaitu media dua dimensi dan media tiga dimensi. Media dua dimensi 
merupakan media yang penampilanya tanpa proyeksi dan hanya bisa dilihat ari 
satu arah saja. Media tiga dimensi merupakan media yang penampilanya tanpa 
proyeksi dan dapat dilihat dari berbagai arah.  
Media pembelajaran juga diklasifikasikan berdasarkan persepsi indra yaitu 
media visual, media audio, dan media audio visual. Media juga diklasifikasikan 
berdasarkan bentuk penyajian dan cara penyajianya yaitu menjadi 7 kelompok. 
Kelompok pertama berupa grafis, bahan cetak, dan gambar diam. Kelompok 
kedua berupa media proyeksi diam. Kelompok ketiga berupa media audio. 
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Kelompok keempat berupa media audio visual. Kelompok kelima berupa media 





1. Pengertian E-modul 
E-modul atau modul elektronik merupakan salah satu media berbantuan 
komputer yang di dalamnya terdapat gambar animasi. E-modul merupakan media 
pembelajaran berbasis komputer. Pembelajaran menggunakan komputer dapat 
mengakomodasi peserta didik yang sulit menerima pelajaran, karena dapat 
memberikan suasana yang lebih efektif secara individual, tidak pernah lupa, tidak 
pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang terdapat 
dalam program.
30
 E-modul merupakan salah satu dampak perkembangan 
teknologi, dimana modul cetak bisa dikembangkan melalui elektronik sehingga 




E-modul merupakan multimedia pengajaran digital dan non cetak yang 
tersusun secara sistematis dan dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar 
secara mandiri sehingga diharapkan peserta didik dapat memecahkan masalah 
dengan caranya sendiri. E-modul dirancang berdasarkan kurikulum yang berlaku 
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serta dikemas dalam satuan waktu tertentu yang dan ditampilkan menggunakan 
teknologi elektronik seperti komputer atau android. E-modul merupakan 
kemajuan dari bidang teknologi yang merubah modul dari bentuk cetak menjadi 
modul dalam bentuk elektronik. Akan tetapi karakteristik e-modul sama halnya 




Modul cetak sendiri merupakan buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga 
modul berisi paling tidak segala komponen dasar bahan ajar. Modul dapat 
dikatakan bermakna jika peserta didik dapat dengan mudah menggunakanya. 
Pembelajaran dengan mengguakan modul dapat menambah waktu belajar peserta 
didik sehingga memperpendek perbedaan waktu belajar peserta didik, serta dapat 
meminimalisir ketergantungan peserta didik dengan guru.
33
 Oleh kaena itu modul 
yang digunakan untuk proses pembelajaran harus mengembangkan kompetesi 
dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, dan disajikan dengan bahasa yang 
baik, menarik, serta dilengkapi dengan ilustrasi. 
Modul merupakan salah satu bentuk media cetak yang berisi satu unit 
pembelajaran dengan dilengkapi berbagai komponen sehingga memungkinkan 
peserta didik yang menggunakanya dalam proses belajar dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara mandiri dengan sedikit bantuan dari guru. Peserta didik dapat 
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mengontrol dan mengevaluasi kemampun sendiri yang selanjutnya dapat 
menentukan mulai dari mana kegiatan belajar selanjutnya harus dilakukan.
34
 
Russel mengatakan bahwa modul sebagai suatu paket pembelajaran yang 
berisi satu unit konsep tunggal. Sedangkan Houston menyatakan bahwa modul 
pembelajaran meliputi seperangkat aktifitas yang bertujuan mempermudah peserta 
didik untuk mencapai seperangkat tujuan pembelajaran. Berdasarkan pengertian-
pengertian tersebut, dapat dilihat komponen-komponen sebuah modul yaitu 
seperangkat pengelaman belajar yang berdiri sendiri, mempermudah peserta didik 
untuk mencapai seperangkat tujuan yang telah ditetapkan, merupakan unit-unit 
yang berhubungan satu dengan yang lain secara hierarkis. Hal tersebut sesuai 
dengan yang telah dikemukakan oleh B. Suryosubroto bahwa modul merupakan 
sejenis satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu peserta 
didik mencapai tujuan-tujuan tersebut.
35
 
Berdasarkan pengertian tentang E-modul dan modul cetak dapat diketahui 
bahwa tidak terdapat perbedaan prinsip pengembangan antara modul cetak dan e-
modul. Perbedaan yang terlihat hanya bentuksajian secara fisik saja, sedangkan 
komponenyang terdapat di dalamnya sama dengan modul cetak. E-modul 
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2. Karakteristik E-modul 
E-modul mengadaptasi komponen serta karakteristik dari modul cetak, 
sehingga karakteristik e-modul sama dengan karakteristik modul cetak. 
Karakteristik e-modul  yang diadaptasi dari karakteristik modul cetak adalah 
sebagai berikut: 
a. Dirancang untuk sistem pembelajaran yang utuh dan sistematis 
b. Mengandung tujuan, baham atau kegiatan evaluasi 
c. Disajikan secara komunikasif 
d. Diupayakan agar dapat mengganti beberapa pengajar 
e. Cakupan bahasa terfokus dan terukur 
f. Mementingkan aktifitas pemakai 
Modul elektronik memiliki karakteristik yang dapat membedakanya dengan 
modul cetak, yaitu: 
a. Self intructional (peserta didik dapat belajar sendiri dan tidak 
tergantung dengan pihak lain). Pesrta didik bisa untuk belajar secara 
mandiri dan diharapkan hanya sedikit mendapat bantuan dari guru. 
b. Self contained ( semua materi pelajaran pada satu unit kompetensi, 
terdapat dalam satu modul yang utuh ). Modul berisi materi dan hal lain 
yang mendukung dalam pembelajaran seperti materi, LKS, evaluasi dan 
terdapat satu kompetensi yang wajib dipelajari oleh peserta didik. 
c. Stand alone (modul yang digunakan penggunaanya tidak bergantung 
pada media lain). Modul dapat digunakan sendiri sebagai media yang 




d. Adaptif ( modul harusnya dapat beradaptasi dengan kemajuan ilmu dan 
teknologi ). Madul harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
pada masa sekarang ini. 
e. User friendly ( modul seharusnya memiliki kaidah akrab atau dapat 
bersahabat engan penggunanya ). 
f. Konsistensi ( modul harus konsisten daam penggunaan font, spasi, dan 
tata letak dalam pembuatan modul ). Penulisan huruf dalam modul 
harus seimbang antara font, spasi dan tata letaknya. 
g. Disampaiakan dengan bantuan media elektronik baik komputer atau 
smartphone. 
h. Memanfaatkan berbagai media, sehingga disebut dengan multimedia. 
i. Memanfaatkan berbagai fitur yang terdapat dalam software. 
j. Diperluakan kecermatan dalam mendesain.37 
3. Unsur-Unsur E-modul 
Penyusunan e-modul memiliki unsur-unsur yang terkait dengan teknologi 
yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 
a. Ditujukan untuk  menambah minat belajar bagi peserta didik. 
b. Ditulis dan dirancang untuk digunakan oleh peserta didik. 
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
d. Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel. 
e. Disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik dan pecapaian tujuan 
pembelajaran. 
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f. Terfokus pada pemberian kesemptan bagi peserta didik untuk berlatih. 
g. Mengakomodasi kesulitan belajar, memerlukan navigasi yanngcermat. 
h. Gaya penulisan komunikatif, interaktif, dan semi formal. 
i. Memerlukan strategi pembelajaran. 
j. Memiliki kegiatan yang menghasilkan umpan balik. 
k. Menunjang self assement. 




4. Langkah-Langkah Penyusunan E- Modul 
E-modul disusun berdasarkan langkah-langkah penyusunan modul cetak yaitu: 
a. Analisi kurikulum  
Melakukan pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator untuk menentukan materi apa yang akan disampaikan dalam 
modul. 
b. Penentuan judul modul 
Penentuan judul modul harusnya sesuai dengan kompetensi dasar atau 
materi pokok yang terdapat dalam silabus 
c. Pemberian kode modul 
Pemberian kode modul bertujuan untuk memudahkan dalam 
pengeloaan modul. 
d. Penulisan modul 
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Terdapat 5 hal penting yang dijadikan acuran dalam proses penulisan 
modul yaitu : 
1) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai 
Rumusan kompetensi dasar pada modul adalah modul merupakan 
spesifikasi kualitas yang harus dikuasai peserta didik setelah 
mempelajari modul. Kompetensi dasar yang tercantung di dalam 
modul diambil dari pedoman khusus 2006 ( jika kurikulum 
berubah, maka akan mengikuti kurikulukm yang berlaku) 
2) Menentukan alat evaluasi atau penilaian 
Hal ini berhubungan dengan criterion item, merupakan pertanyaan 
atau tes yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan peserta 
didik dalam meguasai suatu kompetensi dasar dalam bentuk 
tingkah laku. Sementara itu, karena pendekatan pembelajaran yang 
digunakan merupakan kompetensi, maka lata evaluasi yang dipakai 
adalah penilaian acuan patokan PAP. 
3) Penyusunan materi 
Materi yang tedapat dalam modul bergantung dengan kompetensi 
dasar yang akai dicapai. Penyusunan materi pada modul sebaiknya 
menggunakan referensi yang mutakhir dan beerasal dari berbagai 
sumber ( buku, majalah, hail penelitian, dan internet ) 
4) Urutan pengajaran  





5) Struktur bahan ajar 
Umumnya sebuah modul berisi paling tidak tujuh komponen utama 
yaitu judul, petunjuk-petunjuk belajar (bagi peserta 
didik/pendidik), kompetensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja atau dapat berupa 
lembar kerja (LK), dan evaluasi. Akan tetapi, kenyataan di 
lapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga membuat 
struktur modul dapat bervariasi. Hal tersebut dapat disesuaikan 
dengan materi yang akan disampaikan dalam modul, serta sumber 
daya dan kegiatan yang akan disampaikan.
39
 
5. Tujuan, Fungsi, Dan Kegunaan, E-modul 
E-modul memiliki banyak arti berkenaan dengan kegiatan belajar mandiri. 
Orang dapat belajar kapan dan dimana saja dengan mandiri, karena memiliki ciri-
ciri yang demikian, maka kegiatan belajar tidak terbatas pada masalah ruang an 
waktu sehingga orang yang jauh dari tempat penyelenggaraan pembelajaran jugha 
dapat mengikuti pola belajar seperti ini. E-modul merupakan alat dan sarana yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pembuatan e-modul dalam kegiatan 
pembelajaran memiliki tujuan, yaitu sebagai berikut : 
a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan pendidik yang minimal 
b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 
pembelajaran 
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c. Agar peserta didik mampu untuk mengukur kemampuanya dalam 
penguasaan materi 
d. Melatih kejujuran peserta didik 
e. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik, 
bagi peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, agar mereka dapat 
belajar lebih cepat dan dapat menyelesaikan modul dengan cepat serta 
sebaliknya, bagi peserta didik yang lambat dalam belajar mereka 
dipersilahkan untuk mengulanginya kembali. 
E-modul merupakan saranan dalam pembelajaran yang di dalam 
pembelajaran dengan menggunakan e-modul memiliki fungsi yaitu sebagai 
berikut : 
a. Bahan ajar mandiri 
Penggunaan e-modul dalam proses pembelajaran berfungsi untuk 
melatih peserta didik dalam meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam belajar mandiri/belajar sendiri tanpa kehadiran dari pendidik. 
b. Mengganti fungsi pendidik 
Modul merupakan bahan ajar yang harus bisa menyampaikan materi 
pembelajaran dengan baik dan mudah dimengerti oleh peserta didik 
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya. E-modul dapat 







c. Relevansi dalam kurikulum  
E-modul dirancang untuk membantu peserta didik menuntaskan belajar 
guna tercapainya tujuan yang terdapat dalam kurikulum.
40
 
E-modul yang disusun dengan baik memiliki banyak kegunaan begi 
penggunaya dalam proses pembelajaran yaitu : 
a. E-modul sebagai penyedia informasi dasar 
b. E-modul sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi peserta didik 
c. E-modul sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan gambar yang 
komunikatif 
d. E-modul bisa menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi pendidik 
dan menjadi alat berlatih peserta didik guna melakukan penilaian 
sendiri terhadap kemampuanya.  
C. Android  
1. Pengertian Android  
Android merupakan suatu sistem operasi pada perangkat mobile berbasis linux 
yang mencakup sistem operasi, middlewaere dan aplikasi. Android menyediakan 
platform terbuka bagi para pengembang untuk membuat aplikasi. Arsitektur 
android terdiri dari Application, Application Framework, Libraries, Android 
Runtime, serta Kernel.
41
 Adanya sistem android beserta platform android 
memudahkan dalam pengembangan aplikasi.  
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2. Sejarah Sistem Operasi Android  
Sejarah sistem operasi android dimulai pada saat didirikanya Android Inc. Di 
tahun 2003 oleh Andy Rubin, Rich Miner, Nick Sears, dan Chris White dan diakui 
oleh Google pada tahun 2005. Tahun 2007 Open Handset Alliance (OHA) 
merupakan suatu konsorsium yang berisi perusahaan-perusahaan teknologi, pabrik 
handset, pabrik chipset, dan operator seluler bergabung untuk menciptakan satu 
standar terbuka (open standar) untuk platform telepon seluler. Akhirnya OHA 
dapat mengembangkan sistem operasi android yaitu platform telepon seluler yang 
bersifat terbuka serta gratis yang dibangun di atas Linux Kernel 2.6. Bulan 
Oktober 2008 dikeluarkan produk berupa HTC Dream (T-Mobile GI) yang 
merupakan telepon seluler pertama yang menggunakan sistem operasi android 
dan dipasarkan di Amerika Serikat serta beberapa Negara Eropa lainya.
42
 Setelah 
adanya perkembangan ini, membuat banyak perkembangan lainya dari android 
dengan berbagai versi sebagai pendukung perbaikan fitur-fitur terbaru, seperti 
yang terdapat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 
Perkembangan Versi Android 
 
No Versi Nama Versi (Code Name) Tahun 
Dikeluarkan 
1 Android 1.0 Apple Pie 2008 
2 Android 1.1 Banana Bread 2009 
3 Android 1.5 Cupcake 2009 
4 Android 1.6 Donut 2009 
5 Android 2.0 Eclair 2009 
6 Android 2.2 Froyo 2010 
7 Android 2.3 Gingerbread 2010 
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No Versi Nama Versi (Code Name) Tahun 
Dikeluarkan 
8 Android 3.0 Honeycomb 2011 
9 Android 4.0 Ice Cream Sandwich 2011 
10 Android 4.1 Jelly Bean 2012 
11 Android 4.4 Kitkat 2013 
12 Android 5.0 Lollipop 2014 
13 Android 6.0 Marshmallow 2015 
  Sumber: Henry Puspo Heriyanto, 114. 
3. E-modul Android Berbasis Metakognisi 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat berpengaruh 
terhadap bidang pendidikan. Salah satu bentuk teknologi yang telah menunjang 
kegiatan pendiidkan dalah penggunaan smartphone dengan teknologi sistem 
operasi android.
43
 Adanya sistem operasi android menghadirkan sebuah aplikasi 
untuk media pembelajaran peserta didik yaitu e-modul android. Berdasarkan 
nama aplikasinya dapat diketahui bahwa aplikasi e-modul android dibuat 
menggunakan teknologi android yang merupakan sebuah sistem untuk 
smartphone dan tablet.Android merupakan sistem operasi yang menjebatani 




E-modul android merupakan media pembelajaran yang mempu meningkatkan 
keterampilan berpikir peserta didik dibandingkan dengan modul dalam bentuk 
cetak. Hal tersebut karena e-modul android  memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
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a. Mempunyai prospek aplikasi dan desain yang luas, sehingga 
diharapkan dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan menarik 
serta dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. 
b. Mampu mempresentasikan gerakan, sehingga dapat mewakili the first 
experience yang tidak bisa dihadirkan secara langsung dalam proses 
pembelajaran. 
c. Memiliki sifat fleksibel, sehingga dapat digunakan dimana saja dan 
kapan saja dengan artian bahwa peserta didik dapat mengontrol 
belajarnya sebagai pebelajar mandiri. 
Pengembangan e-modul android akan disertai dengan indikator dan 
tahapan-tahapan metakognisi, sehingga disebut sebagai e-modul android berbasis 
metakognisi. E-modul android  berbasis metakognisi ini akan dilengkapi dengan 
indikator untuk melatih kemampuan metakognisi berdasarkan tahapan-tahapan 
metakognisi. Indikator untuk melatih kemampuan metakognisi yaitu pengetahuan 
deklaratif, pengetahuan procedural, dan pengetahuan kondisional.
45
 Peningkatan 
kemampuan metakognisi ini dilakukan berdasarkan tahapan metakognisi yaitu 
perencanan, pemantauan, dan evaluasi. 
Pengembangan e-modul android berbasis metakognisi secara tidak langsung 
juga dapat melatih kemampuan metakognisi bagi penggunanya. Hal tersebut 
karena e-modul android berbasis metakognisi yang dibuat diantaranya terdapat 
teks materi yang dapat dijadikan sumber bacaan bagi penggunanya. Melalui 
kegiatan membaca tersebut, dapat melatih kemampuan metakognisi seseorang. 
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Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aytungga 
Oguz dan Neriman Ataseven bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 
keterampilan metakognitif antara peserta didik yang membaca 3 buku dalam satu 
bulan dan peserta didik yang hanya membaca 1 buku dalam satu bulan atau 
peserta didik yang sama sekali tidak membaca buku dalam satu bulan.
46
 
D. Metakognisi  
1. Pengertian Metakognisi 
Anita W. Woolfolk mengemukakan pendapatnya terkait dengan metakognisi  
yang merupakan pengetahuan seseorang yang berikatan sifat-sifat dalam belajar, 
strategi belajar efektif, keunggulaan serta kelemahanya dalam belajar, dan 
pembelajaran yang dilakukan melalui informasi yang didapatnya untuk 
mengambil keputusan sendiri. Selain itu, John H. Flaveldan Patricia H. Miller 
menyatakan bahwa metakognisi merupakan pengetahuan dari seseorang yang 
berkaitan dengan proses berpikir dan hasil dari proses berpikir tersebut.
47
 
Metakognisi dimiliki oleh setiap manusia, yang menjadikanya dapat berpikir. Dari 
hal tersebut dapat dikatahui secara ringkas bahwa metakognisi adalah kesadaran 
(awareness), seseorang tentang proses pemantauan (monitoring), dan menjaga 
serta mengendalikan (regulating and controlling). Oleh karena itu metakognisi 
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sangat dibutuhkan dalam kegiatan berpikir karena melalui metakognisi pikiran 
seseorang dapat dijaga, direncanakan, dikendalikan, dan dikontrol.
48
 
Deanna Kuhn menyatakan bahwa metakognisi harus difokuskan pada usaha 
untuk membantu peserta didik menjadi seseorang yang pemikir yang lebih kritis, 
terutama pada sekolah tingkat menengah. Studi developmental yang 
diklasifikasikan sebagai metakognisi memfokuskan pada metamemori atau 
pengetahuan tentang memori. Hal tersebut mencakup pengetahuan umum tentang 
memori, seperti mengetahui bahwa tes pengenalan lebih mudah ketimbang tes 
mengingat serta tentang kemampuan murid memonitor apakah dirinya sudah 
cukup dalam belajar menghadapi serangkaian ujian yang akan diberikan.
49
 
2. Keterampilan Metakognisi Dan Pengetahuan Metakognitif  
Keterampilan metakognitif merupakan salah satu aspek kemampuan berfikir 
yang harus dibudidayakan di abad 21 . Menurut beberapa ahli dalam penelitian-
penelitianya mengungkapkan bahwa kemampuan metakognitif peserta didik 
(kesadaran dan keterampilan metakognitif)  berada pada level cannot really (tidak 
mampu memisahkan apa yang dipikirkan dan bagaimana berpikir) serta at risk 
(peserta didik terlihat tidak memiliki kesadaran berpikir sebagai suatu proses). 
Hal-hal tersebut menunjukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mengukur dan mengatur perkembangan berpikirnya. Hal tersebut sangat 
disayangkan karena keterampilan metakognitif dapat mendorong perkembangan 
kognitif peserta didik. Keterampilan metakognitif adalah strategi sederhana, akan 
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3. Kemampuan Metakognitif  
 Kemampuan metakognitif merupakan kemampuan peserta didik dalam 
memantau dan mengevaluasi hasil pemikiranya sendiri. Berdasarkan hasil sebuah 
penelitian menyatakan bahwa 95 % peserta didik laki-laki memiliki tingkat 
kemampuan metakognitif yang tinggi, sedangkan 88 % perempuan juga memiliki 
kemampuan metakognitif dalam kategori tinggi. Kemampuan metakognitif 
peserta didik tidak muncul dengan sendirinya, melainkan butuh latihan sehingga 
bisa menjadi sebuah kebiasaan. Suherman berpendapat bahwa “perkembangan 
metakognitif dapat diupayakan melalui cara dimana peserta didik dituntut untuk 
mengobservasi tentang apa yang mereka ketahui dan kerjakan serta untuk 
merefleksi tentang apa yang dia observasi.
51
 
 Metakognisi mencakup kemampuan seseorang dalam bertanya dan 
menjawab beberapa tipe pertanyaan yang berkaitan dengan tugas yang dihadapi. 
Secara operasional, kemampuan metakognisi yang dapat diajarkan kepada peserta 
didik yaitu meliputi kemampuan untuk menilai pemahaman mereka sendiri, 
menghitung berapa waktu yang mereka butuhkan untuk mempelajari sesuatu, 
memilih rencana yang efektif untuk mereka belajar atau memecahkan 
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permasalahan. Kemampuan metakognisi sebagai suatu hasil belajar tertentu dapat 
ditingkatkan dengan pengajaran atau pelatihan.
52
 
Kemampuan metakognitif peserta didik dapat diukur menggunakan 4 
indikator yaitu :  
a. Perencanaan diri 
Peserta didik menyadari tujuan dalam belajar, mengatur waktu untuk 
menyelesaikan tugas belajar, serta mengetahui pengetahuan yang 
relevan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
b. Pemantauan diri  
Peserta didik harus menyadari pemantauan tujuan dalam belajar, 
pemantau mengatur waktu, serta pemantauan tentang pengetahuan awa 
materi yang dipelajari. 
c. Strategi kognitif 
Peserta didik harus menyadari strategi-strategi kognitif yang 
digunakan untuk belajar serta strategi untuk mengetahui evaluasi hasil 
belajar.  
d. Kesadaran diri 
Peserta didik harus menyadari strategi yang tepat untuk belajar serta 
menyadari pngetahuan yang diperlukan dalam pembelajaran.
53
 
E. Kajian Materi Biologi 
Biologi sebagai salah satu bidang sains yang mempelajari tentang kehidupan 
alam semesta. Biologi memiliki banyak cabang ilmu salah satunya adalah 
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bioteknologi. Bioteknologi merupakan kegiatan yang melibatkan teknologi dan 
makhluk hidup sedemikian rupa sehingga akan meningkatkan efesiensi produk 
tersebut. Tujuan dari bioteknologi adalah untuk meningkatkan hasil produk dari 
organisme baik dengan menggunakan prinsip-prinsip teknologi bioproses atau 
dengan memodifikasi genetik suatu organisme.
54
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa bioteknologi merupakan 
cabang ilmu biologi yang membahas tentang kegiatan-kegiatan untuk 
menghasilkan suatu produk. Oleh karena itu bioteknologi cocok disampaikan 
menggunakan metakognisi. Hal tersebut karena metakognisi meliputi pengetahuan 
tentang kognisi seperti pengetahuan tentang keterampilan, serta strategi kerja yang 
baik untuk belajar, dan dapat menggunakan keterampilan dan strategi kerja 
dengan tepat. Hal tersebut dapat membantu untuk mengembangkan metakognisi 
pada diri peserta didik. 
Materi bioteknologi yang disampaikan mengacu pada silabus kurikulum 
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Kajian Silabus Kurikulum 2013 Materi Bioteknologi 
Kompetensi Inti Kompetensi 
Dasar 
Indikator Uraian Materi 
KI 1 dan KI 2: 
Mengahayati dan 
mengamalkan 
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mandiri, bertindak 










 Kompetensi yang harus dicapai untuk tingkat mata pelajaran 
seperti  biologi ada lah standar Kompetensi Lulusan (SKL). Pada 
kurikulum 2013 SKL meliputi  sikap, pengetahuan dan 
keterampilan.
55
 Berdasarkan Kompetensi Inti  (KI) pada kurikulum 
2013, terdapat 4 KI untuk tingkat pendidikan, akan tetapi untuk 
mata pelajaran biologi materi  biote knologi hanya digunakan KI 3 
dan 4 untuk bisa mencapai SKL yang telah ditentukan. Kompetensi 
inti  yang telah ditentukan untuk materi bioteknologi dijabarkan 
menjadi Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Dasar ini yang telah 
dijabarkan di tabel merupakan kompet ensi yang harus dicapai oleh 
peserta didik kelas XII untuk materi  bioteknogi pada mata pelajaran 
biologi.  
Tebel 2.3  
Uraian materi  
Materi  Uraian Materi 
1. Konsep dasar 
bioteknologi 
1. Pengertian bioteknologi  
Isti lah bioteknologi digunakan untuk 
menggambarkan interaksi biologi dengan 
teknologi yang memanfaatkan sistem biologi 
untuk mengubah bahan baku menjadi produk 
yang berguna bagi masyarakat.
56
 
Berdasarkan terminologi, bioteknologi 
berasal dari  kata sebagai berikut:  
a.  Bio  yaitu agen hayati  yang meliputi 
organisme(bakteri ,  jamur, kapang),  
sel(kultur sel tumbuhan atau hewan), 
komponen sub-selulernya (enzim).  
b. Tekno  yang merupakan teknik atau 
rekayasa  
c.  Logi  yaitu i lmu pengetahuan alam.  
Berdasarkan makna kata di atas maka  
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Materi  Uraian Materi 
 bioteknologi merupakan suatu proses yang 
unsur-unsurnya terdiri  dari input/bahan kasar, 
proses atau mekanisme pengolahan, output yaitu  
produk berupa barang atau jasa 
2. Jenis 
bioteknologi 
Bioteknologi terbagi menjadi dua jenis, yaitu:  
1. Bioteknologi konvensional dengan ciri -ciri : 
kurang steril ,  jumlah yang terbatas, kualitas 
belum terjamin, contohnya adalah tempe, 
tape, anggur, yoghurt  
2. Bioteknologi modern dengan ciri -ciri : steril ,  
dalam jumlah banyak, kualitas terjamin, dan 
menggunakan aplikasi metode bioteknologi 
seperti kultur ja ringan, teknologi DNA 







Produk bioteknologi sering dijumpai di 
kehidupan sehari -hari .  Contohnya adalah kecap, 
keju, tahu, tempe yang merupakan produk 
bioteknologi konvensional. Produk bioteknologi 
juga bisa berupa anggur ataukhamr, dimana 
dalam ajaran agama islam khamr dilarang untuk 
dikonsumsi karena lebih banyak merugikan, 
seperti  yang telah dijelaskan dalam ayat Al -
Qur‟an surat Al -baqarah ayat 219 sebagai  
berikut: 
                   
                  
                 
         
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 
judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang 
besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan? 
Katakanlah: Sekadar berlebih dari hajatmu. Demikianlah 
Allah menerangkan beberapa ayat, mudah-mudahan  
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Materi   Uraian Materi  
 kamu memikirkan. (QS. Al-baqarah: 219) 
 
Berdasarkan tafsir Mahmud Yunus menerangkan bahwa 
arak itu sebenarnya ada manfaatnya, seperti memanaskan 
tubuh, penghilang dukacita dan lainya. Tetapi 
kemelaratanya lebih besar dari manfaatnya.
58
Penjelasan 
dari ayat tersebut memberitahu bahwa arak atau khamr 
tidak baik bagi tubuh, akan tetapi tidak membuat 
berhentinya perkembangan teknologi untuk bisa 




Gambar 2.1 produk bioteknologi konvensional  
Sumber : My Word - WordPress.com  
 
Perkembangan teknologi telah sampai pada 
tingkat rekayasa yang lebih terarah yang 
disebut dengan bioteknologi modern. 
Bioteknologi modern dilakukan dengan 
menggunakan metode-metode seperti kultur 
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Materi   
 
Gambar 2.2 teknik kultur jaringan  
Sumber https://kliksma.com ,diakses pada 17 
Desember 2019, pukul 06.05 WIB 
 
Jumlah manusia dari  tahun-ketahun selalu 
mengalami peningkatan, sehingga membutuhkan 
inovasi untuk memenuhi  
 kebutuhan hidup. Keadaan tersebut membuat 
manusia harus terus  mengembangkan ilmu 
pengetahuan untuk bisa memenuhi kebutuhan 
pada era globalisasi  ini .  Hal tersebut sejalan 
dengan pandangan islam yang menyerukan 
kepada setiap umat manusia untuk membaca 
sehingga ilmu pengetahuanya akan bertambah. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al -Alaq 
ayat 1 yaitu: 
               
Artinya: Bacalah (ya Muhammad) dengan nama 
tuhanmu yang telah menciptakan. (QS Al -Alaq: 
1) 
 
Ayat 1-5 surat Al -alaq dalam tafsir Mahmud 
Yunus menganjurkan kepada kita, agar se tiap 
orang, baik putra maupun putri  harus pandai 




 Bioteknologi memungkinkan adanya rekayasa  
dari  karakter alami menjadi sesuai dengan yang 
diharapkan untuk produkasi yang maksimum.  
Kontribusi atau peran dari  bioteknologi dalam 
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 menangani permasalahan yang ada di dunia 
sangatlah beragam, yaitu mencakup bidang 




 menangani permasalahan yang ada di dunia 
sangatlah beragam, yaitu mencakup bidang 





Gambar 2.3 peran bioteknologi dalam 
kehidupan manusia 





Manfaat adanya bioteknologi sangat membantu 
kehidupan manusia di bumi ini, akan tetapi sebagai 
seorang umat kita wajib percaya bahwa segala hal yang 
ada di bumi ini karena kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
Sehingga meskipun manusia telah menemukan teknologi 
untuk membantu kehidupan di bumi ini, kita harus terus 
percaya bahwa yang menciptakan semua ini adalah Allah, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam agama islam 







                                                             
60
Ibid. Agustin Krisna Wardani et.al. Pengantar Bioteknologi, h. 6-8. 
61




Materi  Uraian Materi  
 
             
Artinya: Maka Terangkanlah kepadaku tentang yang 
kamu tanam. 
 
               
Artinya: kamukah yang menumbuhkannya atau kamikah 
yang menumbuhkannya? 
 
Berdasarkan tafsir Mahfud Yunus firman Allah yaitu biji-
bijian yang kamu tanam itu kamukah kamukah 
menumbuhkanya atau kami? Kalau kami jadikan tanaman 
itu mersik dan kering, sehingga tak ada buahnya, 
dapatkah kamu mengadakan buahnya? semua itu tidak 





F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan E-modul dan 
metakognisi banyak dilakukan oleh para peneliti. Tedapat beberapa kesamaan 
antara penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 
sekarang ini. Kesamaan penelitian terdalu dan penelitian yang sekarang 
diantaranya adalah, pengembangan yang dilakukan sama yaitu elektronik modul 
(e-modul) dengan berteknologi android dan dapat digunakan dengan mode data 
online. Kesamaaan lainya yaitu sama dalam pegembangan modul dengan berbasis 
metakognisi. Beberapa penelitian yang sama dalam melakukan penelitian 
pengembangan tetang e-modul atau modul elektronik adalah sebagai berikut : 
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Penelitian yang dilakukan oleh Tety Yura Megadani dkk dengan judul 
pengembangan modul biologi pada materi pertumbuhan dan perkembangan 
berbasis metakognisi. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 
bertujuan untuk melihat kalayakan modul dalam pembelajaran biologi. Hasil 
penelitian Pengemabangan modul pertumbuhan dan perkembangan berbasis 
metakognisi dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran biologi 
tanpa adanya revisi dengan nilai persentase 91,6 %.
63
 
Penelitian yang dilakukan oleh Komang Priatna dkk dengan judul 
pengembangan e-modul berbasis model pembelajaran project based learning pada 
mata pelajaran videografi untuk siswa kelas X desain komunikasi visual di SMK 
negeri 1 sukasada. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa e-
modul berbasis model pembelajaran project besed learning pada mata pelajaran 
vidiografi serta mengimplementasikanya. Berdasarkan hasil penelitian e-modul 
berbasis model pembelajaran project based learning pada mata pelajaran 
videografi untuk siswa kelas X desain komunikasi visual di SMK negeri 1 
sukasada telah berhasil diterapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari respon peserta 
didik yaitu sebesar 67,65 % dan respon guru sebesar 50 %. Dari data tersebut 
dapat diketahui bahwa e-modul berbasis model pembelajaran project based 
learning pada mata pelajaran videografi untuk siswa kelas X desain komunikasi 
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Penelitian yang dilakukan oleh Syir Anatut Taqiyyah dkk dengan judul 
implementasi bahan ajar sains berbahasa inggris berbasis metakognitif untuk 
meningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menerapkan bahan ajar sains berbahasa inggris berbasis 
metakognitif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
SMP. Penelitian ini dilakukan dengan kelas kontrol dankelas eksperimen. Hasil 
penelitian yang didapkan dari kedua kelas tersebut adalah 84,76% nilai rata-rata 
kelas eksperimen dan 75,67% nilai rata-rata kelas kontrol. Peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah di kelas eksperimen ditunjukan dengan uji gain 
(0,76) dengan kriteria tinggi, sedangkan kelas kontrol (0,64) dengan kriteria 
sedang. Uji respon peserta didik dilakukan  dengan hasil 77,25% yang berarti 
kriteria sangat setuju. Berdasarkan hasil data hasil penelitian tersebut dapat 
diketahui bahwa bahan ajar berbahasa inggris berbasis metakognitif dapat 
digunakan untuk menigngkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
65
 
 Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu mengenai pengembangan e-modul android, didapatkan hasil bahwa e-
modul android yang dikembangkan dinyatakan layak untuk dijadikan media 
pembelajaran dalam proses belajar. Melihat keberhasilan dari peneliti 
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian mengenai 
pengembanagn e-modul android berbasis metakognisi sebagai media 
pembelajaran peserta didik. Penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan 
jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Perbedaanya yaitu materi 
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pelajaran yang terdapat di dalam e-modul android dapat diakses tanpa 
menggunakan jaringan internet atau offline. Aplikasi yang dihasilkan dapat 
diinstal di smartphone dengan teknologi android. Pengguna dapat bertanya 
melalui kolom komentar yang disediakan dalam fitur aplikasi dengan syarat harus 
terhubung dengan jaringan internet. Jadi e-modul android  dapat digunakan secara 
online dan juga offline. Kelebihan lain dari e-modul android  yang akan 
dikembangkan adalah berisikan indikator serta tahapan metakognisi. E-modul 
android berbasis meatkognisi dikembanglan dengan menggunakan indikator 
metakognisi serta langkah-langkah metakognisi yaitu perencaan, pemantauan, dan 
evaluasi. e-modul android  berbasis metakognisi yang dikembangkan merupakan 
media yang praktis, karena dapat diakses melalui smartphone andorid dengan 
materi pelajaran yang didesain sedemikian rupa agar lebih lengkap dan menarik 
perhatian. Selain itu juga lebih efisien untuk digunakan sebagai media belajar 
secara mandiri. 
G. Kerangka Berpikir  
Pembelajaran biologi yang terdapat di lapangan belum menggunakan 
media pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar biologi. Media belajar 
yang digunakan masih berupa buku cetak biologi yang berisikan media teks dan 
gambar sebagai pendukung kegiatan belajar biologi. Biologi sendiri merupakan 
materi pelajaran yang berupa konsep, fakta, prinsip, serta gejala kehidupan dan 
interaksinya dengan kehidupan, sedangkan media yang disediakan dalam 




Pembelajaran biologi dapat dilaksanakan dengan baik jika dalam 
prosesnya terdapat media pembelajaran yang dapat mengembangkan rasa ingin 
tahu peserta didik berdasarkan pengalaman langsung, membentuk sikap peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari, menyadari keindahan, keteraturan alam, dan 
meningkatkan keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal tersebut dapat 
terlaksanakan dengan menambahkan metakognisi dalam pembelajaran. Media 
pembelajaran yang diharapkan dalam pembelajaran merupakan media yang sesuai 
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta dapat mengasah 
kemampuan metakognisi peserta didik. Media yang digunakan merupakan media 











Pembelajaran biologi belum 
menggunakan media pembelajaran 
yang mendukung kegiatan belajar 
Media yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah buku cetak 
biologi kurikulum 2013 yang 
dipinjam dari perpustakaan sekolah 
Pembelajaran biologi membutuhkan berbagai media, seperti media teks, 
gambar, video dalam suatu bentuk yang dapat diigunakan secara mandiri dan 
lebih efisien. Selain itu juga dibutuhkan berbagai kegiatan yang dapat 
menumbuhkan kemampuan metakognisi peserta didik. 
E-modul android merupakan media pembelajaran biologi yang dikembangkan 
dalam bentuk software. E-modul android berisi teks materi, gambar, video, 
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